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RINGKASAN 

 

Kualitas Geofisik Tanah Sebagai pondasi atau tumpuan konstruksi jalan sangat 

pengaruh terhadap kualitas pelayanan serta kondisi jalan.Suatu wilayah pada  

umumnya memiliki jenis tanah yang berbeda, dan mempunyai tingkat kekerasan 

yang berbeda pula.Hal ini berpengaruh terhadap kondisi jalan dengan beragam 

macam tanah akan mempengaruhi kondisi kelayakan jalan dalam pemakaian dan 

kontruksi jalan. Jalan Atletik terletak di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, 

Jawa Timur. Dari hasil pengamatan langsung yang dilakukan di lapangan dapat 

diketahui bahwa kondisi fisik jalan pada jalan Atletik tediri dari satu - lajur dua-

arah tanpa pembagi jalan dengan panjang jalan 1000 m (1 km), Lebar jalan 4,20 

m, Bahu jalan 0,50 m serta jalan Atletik termaksud jenis jalan lokal sekunder. 

Kondisi tanah.Disebabkan oleh sistem pelaksanaan yang tidak baik,dan dapat 

disebabkan sifat tanah dasar yang memang jelek yang dapat diketahui berdasarkan 

syarat nilai CBR untuk lapisan pondasi bawah pada umum nilai CBR minimum 

20% dan indeks plastis (PI) <10%. Nilai rata-rata indeks plastisitas sebesar 0,60 % 

dan nilai rata-rata CBR sebesar 18,40 % sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kondisi tanah tidak berpengaruh pada kerusakan jalan ini diakibatkan nilai indeks 

plastisitas dan nilai CBR tanah lebih kecil dari yang telah ditentukan. 

kata kunci: Pengaruh Kondisi Tanah Perkerasan 

 

 

 

 

 

 

 



BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 latar belakang 

jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi diIndonesia yang sering 

digunakan dalam menunjang kegiatan perekonomian khususnya pada jalan 

nasional. Namun seringkali jalan nasional terdapat kerusakan-kerusakan pada 

perkerasan jalan yang membuat.kenyamanan.pengendara.terganggu. (sony 

sumarsono,heru judi H.gultom) 

konstruksi perkerasan lentur merupakan suatu   lapisan yang dibuat sedemikian 

rupah sehingga dapat memikul beban kendaraan yang melintas diatas tanpa 

mengalami perubahan struktur pada permukaan perkerasan lentur tersebut, dengan 

berkembangnya angkutan darat,terutama kendaraan bermotor yang meliputi jenis 

ukuran dan jumlah maka masalah kelancaran arus lalu lintas,aman,nyaman dan 

daya dukung dari perkerasan lentur menjadi perhatian (Almsyah Ansyori Alik) 

Perencanaan perkerasan lentur harus dipertimbangkan oleh faktor penduduk 

diantaranya :faktor ekonomi, faktor keadaan lingkungan,faktor sifat tanah dasar, 

dan faktor beban lalu lintas, fungsi jalan dan faktor lainnya. Hal ini dikarnakan 

lapisan perkerasan lentur yang berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban 

kendaraan tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada konstruksi perkerasan 

lentur 

Kualitas geofisik tanah sebagai pondasi atau tumpuan konstruksi perkerasan  

jalan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan serta kondisi jalan di 

suatu wilayah dipengaruhi dengan jenis tanah yang ada dibawahnya .suatu wilayah 

mempunyai jenis tanah yang berbeda akan mempunyai  tingkat kekerasan yang 

berbeda pula.Hal ini pengaruh pula terhadap kondisi jalan,dengan beragamnya 

jenis tanah  akan berpengaruh pada kelayakan jalan dalam pemakaian dan kondisi 

jalan terlihat pada ruas jalan  Atletik yang terletak di Kelurahan Tasikmadu 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 



Berdasarkan latar belakang diatas  penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian  dengan judul “Pengaruh Kondisi Tanah Terhadap Tingkat Kerusakan 

Perkerasan Lentur Pada Ruas Jalan Atletik Kota Malang 

1.2  Identifikasi masalah 

 Identifikasi masalah pada ruas jalan Atletik Kota Malang sebagai berikut: 

1. terjadinya kerusakan jalan pada ruas jalan atletik kota malang diperkirakan 

bahan perkerasan yang kurang baik serta pengaruh kondisi sisi jalan. 

2. CBR tanah yang kecil sehingga mempengaruhi daya dukung tanah serta 

diperkirakan merupakan tanah ekspansif. 

1.3  Rumusan Masalah 

1. Apah sajakah jenis-jenis kerusakan jalan yang terjadi pada ruas jalan atletik 

kota malang? 

2. Bagaimana pengaruh kondisi tanah padah ruas  jalani Atletik Kota Malang? 

3. Berapakah daya dukung tanah untuk menganalisa perkerasan yang ideal pada 

ruas jalan Atletik Kota Malang 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kerusakan-kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Atletik Kota 

Malang 

2. Mengetahui pengaruh kondisi tanah pada ruas Jalan Atletik Kota Malang 

3. Mengetahui daya dukung tanah untuk menganalisa perkerasan yang ideal pada 

ruas jalan Atletik Kota Malang 

1.5 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah penelitian  sebagai berikut 

1. Tidak menghitung jumlah kendaraan yang melintas pada ruas jalan Atletik Kota 

Malang 

2. Estimasi biaya RAB 

3. Pelebaran jalan 

1.6  manfaat penelitian 

 Adapun beberapa manfaat penelitian ini sebagi berikut: 



1. bagi universitas 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik tentang 

“pengaruh kondisi tanah terhadap tingkat kerusakan pada perkerasan lentur. 

2. Bagi pemerintah 

 Dengan adanya penelitian tersebut  harapnya pemerintahdapat melihat 

permasalahan apa saja yang terjadi didalam masyarakat dan memperhatikan 

daerah yang mengalami keterlambatan pembangunan infranstruktur,memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan dan menambah pemasukan bagi daerah itu 

sendiri 

3.  Bagih penelitih 

     bisa menambah ilmu baru bagi peneliti kususnya mengenai pengaruh”kondisi 

tanah terhadap tingkat kerusakan perkerasan lentur pada jalan Atletik Kota 

Malang 
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